
 

Manajemen Persediaan. 

Manajemen persediaan adalah bagian penting dari operasi bisnis, terutama bagi 

perusahaan yang memiliki produk fisik atau barang dagangan. Tujuan utama 

manajemen persediaan adalah untuk memastikan ketersediaan barang yang cukup, 

tetapi tidak berlebihan, sehingga perusahaan dapat memenuhi permintaan pelanggan, 

menghindari biaya penyimpanan yang berlebihan, dan mengoptimalkan pengeluaran 

modal. Berikut adalah beberapa materi dasar yang terkait dengan manajemen 

persediaan: 

1. Klasifikasi Persediaan: 

 Persediaan Bahan Baku: Bahan mentah yang digunakan dalam proses produksi. 

 Persediaan Barang dalam Proses: Barang setengah jadi dalam proses produksi. 

 Persediaan Barang Jadi: Produk jadi yang siap untuk dijual kepada pelanggan. 

 Persediaan Barang Modal: Barang modal seperti peralatan, mesin, atau kendaraan 

yang digunakan dalam operasi bisnis. 

2. Model Manajemen Persediaan: 

 Model EOQ (Economic Order Quantity): Model ini membantu perusahaan 

menentukan berapa jumlah pemesanan optimal untuk mengurangi biaya 

persediaan, pesanan, dan penyimpanan. 

 Just-In-Time (JIT): Prinsip JIT mengedepankan pengurangan persediaan hingga 

minimum dengan memesan barang hanya saat diperlukan. 

 ABC Analysis: Analisis ABC digunakan untuk mengklasifikasikan persediaan 

berdasarkan nilai relatifnya dan memberikan prioritas manajemen yang berbeda 

untuk setiap kelas. 

3. Metode Penilaian Persediaan: 

 FIFO (First-In, First-Out): Metode ini mengasumsikan bahwa barang yang pertama 

masuk adalah yang pertama keluar, yang sesuai dengan aliran alami barang. 

 LIFO (Last-In, First-Out): Metode ini mengasumsikan bahwa barang yang terakhir 

masuk adalah yang pertama keluar, yang sering digunakan untuk tujuan 

perpajakan. 

 Metode Rata-Rata: Metode ini menghitung biaya rata-rata per unit barang di 

persediaan. 

4. Manajemen Permintaan: 

 Peramalan Permintaan: Menggunakan metode statistik dan analisis tren untuk 

memprediksi permintaan di masa depan. 



 Perencanaan Persediaan: Mengembangkan rencana persediaan berdasarkan 

peramalan dan faktor-faktor lainnya. 

5. Sistem Informasi Manajemen Persediaan: 

 Penggunaan perangkat lunak khusus untuk memantau, mengelola, dan 

mengoptimalkan persediaan. 

 Penggunaan teknologi otomatisasi seperti RFID (Radio-Frequency Identification) 

untuk pelacakan persediaan secara akurat. 

6. Biaya Persediaan: 

 Biaya Penyimpanan: Biaya untuk menyimpan persediaan seperti penyewaan 

gudang, asuransi, dan pengamanan. 

 Biaya Pemesanan: Biaya yang terkait dengan proses memesan persediaan. 

 Biaya Kehilangan Peluang: Biaya yang timbul akibat tidak dapat memenuhi 

permintaan pelanggan. 

7. Pengendalian Persediaan: 

 Pemantauan dan evaluasi secara teratur terhadap tingkat persediaan. 

 Melakukan audit persediaan untuk menghindari kecurangan dan ketidaksesuaian. 

Manajemen persediaan yang efektif membantu perusahaan menghindari masalah 

seperti kekurangan persediaan atau penumpukan persediaan yang berlebihan, yang 

dapat merugikan operasi bisnis dan keuangan. Itu juga membantu perusahaan dalam 

mengoptimalkan pengeluaran modal dan meningkatkan efisiensi operasional. 
 

Manajemen persediaan adalah proses perencanaan, pengadaan, penyimpanan, dan 

pengendalian stok barang atau bahan yang digunakan dalam operasi bisnis. Efektifitas 

manajemen persediaan sangat penting untuk menjaga keseimbangan antara persediaan 

yang tersedia dan permintaan pelanggan, sehingga perusahaan dapat memaksimalkan 

keuntungan dan menghindari biaya yang tidak perlu. Berikut adalah beberapa materi 

penting dalam manajemen persediaan: 

1. Perencanaan Persediaan: Perencanaan adalah langkah awal dalam manajemen 

persediaan. Ini melibatkan perkiraan permintaan di masa depan, menganalisis tren 

penjualan, dan meramalkan kebutuhan persediaan. Peramalan yang akurat adalah kunci 

untuk menghindari kelebihan atau kekurangan stok. 

2. Pengadaan: Setelah perencanaan, perusahaan harus menentukan cara untuk 

memperoleh barang atau bahan yang dibutuhkan. Pengadaan melibatkan pemilihan 

pemasok, negosiasi harga, dan pemilihan kondisi pengiriman yang sesuai. 

3. Penyimpanan: Tempat penyimpanan yang tepat dan efisien sangat penting untuk 

menghindari kerusakan atau kehilangan barang. Hal ini termasuk pemilihan gudang, 

pengorganisasian stok, dan perawatan persediaan agar tetap dalam kondisi baik. 



4. Pengendalian Persediaan: Pengendalian persediaan mencakup berbagai metode untuk 

memantau persediaan, seperti metode FIFO (First-In-First-Out) atau LIFO (Last-In-First-

Out), serta sistem informasi dan teknologi yang membantu dalam pengelolaan stok. 

5. Rotasi Persediaan: Untuk menghindari stok lama yang kadaluwarsa atau usang, 

perusahaan perlu menggunakan prinsip rotasi persediaan. Ini berarti barang yang lebih 

lama harus dijual atau digunakan sebelum barang yang lebih baru. 

6. Kategori Persediaan: Manajemen persediaan sering membagi persediaan menjadi 

beberapa kategori, seperti persediaan utama, persediaan cadangan, atau persediaan 

musiman. Hal ini membantu dalam merencanakan dan mengendalikan setiap jenis 

persediaan dengan cara yang sesuai. 

7. Biaya Persediaan: Memahami biaya persediaan, termasuk biaya penyimpanan, biaya 

pemesanan, dan biaya kekurangan persediaan (kehilangan penjualan karena 

kekurangan persediaan), sangat penting dalam pengambilan keputusan manajemen 

persediaan. 

8. Metrik Kinerja Persediaan: Manajemen persediaan melibatkan pengukuran kinerja 

melalui berbagai metrik, seperti tingkat layanan pelanggan, tingkat putaran persediaan, 

tingkat pemenuhan pesanan, dan lainnya. Ini membantu dalam mengevaluasi sejauh 

mana proses manajemen persediaan berjalan dengan baik. 

9. Sistem Informasi Persediaan: Penggunaan teknologi dan sistem informasi adalah 

kunci dalam manajemen persediaan modern. Sistem ini memungkinkan perusahaan 

untuk memantau persediaan secara real-time, membuat peramalan yang lebih baik, dan 

mengoptimalkan pengadaan. 

10. Manajemen Risiko Persediaan: Mengidentifikasi dan mengelola risiko dalam 

manajemen persediaan, seperti risiko inflasi harga bahan baku atau risiko gangguan 

pasokan, adalah bagian penting dari proses manajemen persediaan. 

Manajemen persediaan yang baik membantu perusahaan untuk mengurangi biaya 

persediaan, meningkatkan efisiensi, meningkatkan pelayanan pelanggan, dan 

meningkatkan profitabilitas. Itu juga memainkan peran penting dalam manajemen rantai 

pasokan yang lebih luas. 
 


